BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
berikut adalah hasil dari perhitungan terkait kinerja keuangan
yang bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan metode CAMELS dalam Bank Tabungan Pensiunan
Nasional (BTPN) Syariah periode tahun 2019-2022 yaitu pada aspek
capital yang dihitung dengan rasio CAR tahun 2019 sebesar 45%.
2020 mencapai 49%, pada 2021 menjadi 58%, pada tahun 2022
menjadi 54%. Pada aspek asset quality yang dihitung dengan rasio
KAP tahun 2019 adalah 0,3%. Pada tahun 2020 mencapai 1%. Pada
tahun 2021 menjadi 1%. Pada tahun 2022 dengan rasio 2%. Pada
aspek management yang dihitung dengan raio NPM Pada tahun
2019, besar rasio NPM adalah 74%. Pada tahun 2020 mencapai
76%. Pada tahun 2021 menjadi 78%. Pada tahun 2022 berada pada
rasio 78%. Pada aspek earning yang dihitunng dengan rasio REO
dan ROA. Pada 2019 rasio 12%. turun menjadi 7% pada 2020, rasio
ROA meningkat menjadi 10% pada 2021. meningkat menjadi 11%
pada tahun 2022. Rasio REO sebesar 45% pada tahun 2019 menjadi

45% pada tahun 2020, turun menjadi 39% pada 2021, turun menjadi
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37% pada 2022. Pada aspek liquidity yang dihitung dengan rasio
FDR Pada tahun 2019 adalah 95%. Pada tahun 2020 mencapai 97%.
Pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 95%. Pada tahun
2022 mendapati peningkatan menjadi 96%. Pada aspek sensitivity
yang dihitung dengan rasio MR Pada tahun 2019, besar rasio MR
adalah 47%. Pada tahun 2020 mencapai 54%. Pada tahun 2021
mengalami kenaikan menjadi 61%. Pada tahun 2022 menjadi 52%,

Terkait dengan hasil penelitian yang sudah dijalankan maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa tingkat kesehatan bank dengan
menggunakan metode CAMELS pada PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah periode tahun 2019-2022
berada pada kategori “Sehat” (Capital Asset Quality, Management,
Earning, Liquidity, Sensitivity) kecuali pada rasio KAP tahun 2019
sebesar 0,3% dengan keterangan tidak sehat dikarenakan adanya
penurunan pada nilai APYD sehingga berada pada kategori tidak

sehat.
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B. Saran
Adapun saran yang bisa diberikan melalui hasil penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Kepada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN)
Syariah, perlu meningkatkan Net Profit Margin (NPM) dalam
aspek Management, meningkatkan Financing Deposit To Ratio
dalam aspek Liquidity, serta meningkatkan Market Risk dalam
aspek Sensitivity agar kesehatan bank tidak pada kategori tidak
sehat.

2. Kepada manajemen bank alangkah baiknya agar tidak terjadi
penuruan yang bisa menimbulkan sebab bank tidak sanggup
untuk menyelesaikan permasalahan uang yaitu dengan
melaksanakan pengelolaan keuangannya secara baik.

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah rasio-
rasio kinerja keuangan supaya skripsi yang diteliti bisa lebih
sempurna dan juga bisa menjadikan hasil penelitian ini sebagai

literatur serta referensi dalam penelitian berikutnya.






